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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 ‟ ء Sy ش
 Y ي Sh ص






B. Vokal, panjang dan diftong  
Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dhommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang = Â    misalnya قال menjadi qâla 
Vokal (i) panjang = Î   misalnya قيل menjadi qîla 
Vokal (u) panjang = Û   misalnya دون menjadi dûna 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh diganti dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) =  ـو     misalnya قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) = يـ    misalnya خري menjadi Khayrun 
C. Ta‟ marbûthah (ة)  
Ta‟marbûthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah 
kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya  الرسالة
-menjadis al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah للمدرسة
tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan t yang disambung dengan kalimat 
berikutnya, misalnya  ىف رمحة اهلل  menjadi fi rahmatillâh.  
D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 




tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan 
contoh-contoh berikut ini: 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 
b. Al- Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 






Skripsi ini berjudul “Penyakit „Ain dari Perspektif Hadits dan 
Relevansinya dengan Media Sosial (Kajian Hadits Tematik)”. Dalam hadits 
Nabi shallallahu „alaihi wasallam banyak terdapat hadits-hadits mengenai 
penyakit „ain. Penyakit „ain berasal dari tatapan yang dilontarkan dengan hati 
yang hasad dan juga berasal dari kekaguman seseorang yang melihat sesuatu. 
Penyakit „ain dapat merugikan orang-orang yang berada disekeliling kita dan diri 
sendiri, bahkan penyakit „ain dapat terjadi melalui media sosial. Penyakit „ain 
dapat mempengaruhi perasaan dan pikiran yang berdampak negatif bagi 
kesehatan, dan „ain dapat menyebabkan gangguan fisik yang berbahaya hingga 
mengancam nyawa. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini yaitu, bagaimana 
hakikat penyakit „ain perspektif  hadits Nabi dan bagaimana relevansi penyakit 
„ain dengan media sosial. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam 
bentuk penelitian kerpustakaan (library research). Hasil dari penelitian ini adalah 
hadits tentang hakikat dari penyakit „ain yang diteliti berkualitas shahih. Hakikat 
dari penyakit „ain yaitu, bahwa penyakit ‟ain itu benar adanya dan para ulama 
melarang untuk mengingkarinya, penyakit „ain datang dari pandangan dengki dan 
juga datang dari rasa kagum terhadap seseorang. Hakikat lainnya, penyakit „ain 
dapat mendahului takdir dengan atas izin Allah ta‟ala. Relevansi penyakit „ain 
dengan media sosial yaitu, „ain dapat timbul dari jiwa seseorang meskipun tanpa 
melihat langsung, bahkan Ibnu Qayyim mengatakan orang buta pun dapat 
menimbulkan penyakit ‟ain. Jadi penyakit „ain dapat terjadi hanya melihat melalui 
foto atau video tanpa melihat orangnya secara langsung. 






The title of thesis is Evil Eye of Hadith Perspective and it‟s Relevance to 
Social Media (Thematic Hadith Studies). There are many hadith of evil eye in 
prophet Muhammad shallallahu‟alaihi wa sallam hadith. The evil eye come from 
someone gate which look by jealousy and also from someone amazed of 
something. The evil eye can harm a person and themselves. Even the evil eye can 
influence feelings and mind that have a negative affect on our health, and also the 
evil eye causes physical disorders, even death. The problem of this research was 
how perspective hadith of evil eye and it‟s relevance to social media. This 
research was kualitatif (library research). The result of this research was the hadith 
of evil eye which has been researched as shahih quality. The essence of evil eye 
was real or true and the person was forbidden to disclaim it, the evil eye came 
from jealousy and also from amazed someone. Other facts, the evil eye eon a head 
of Allah‟s destiny. The relevance evil eye to social media was the evil eye can 
come from someone soul without look at that person, Ibnu Qayyim said blind 
people can give the evil eye. So, the evil eye can happen by look at photo or video 
without look at someone directly. 






"العين عند الحديث ومالءمته بالوسائل التواصلية ) دراسة موضوع ىذا البحث 
ُورِدت العني يف كثري من أحاديث النيب صلى اهلل عليو وسلم. وإن أصل . الحديث الموضوعي("
العني من نظرة احلسود ونظرة ادلتعجب لشيئ. والعني تؤذينا وتؤذي من حبولنا، ومن العجيب أنو 
ميكن للمرء أن يعاين بالعني عرَب الوسائل التواصلية. والعني تؤثر تأثريا سلبيا على ادلشاعر واألفكار 
لصحة، والعني تؤدي إىل وقوع االضطراب اجلسدي والضرر البدين وهتّدد النفس والروح. فتضّر ا
واألسئلة يف ىذا البحث ىي ما ىي حقيقة العني عند احلديث النبوي وما مالءمة العني بالوسائل 
التواصلية. ىذا البحث حبث كيفي مكتيب. ونتائج البحث ىي أن احلديث عن حقيقة العني حديث 
لعني حق، ومَينع العلماء إنكاره، والعني صدرت من نظرة احلسود ونظرة ادلتعجب لشيئ صحيح، وا
أو لشخص. وباإلضافة إىل ذلك أن العني ميكنها أن تسبق التقدير بإذن اهلل تعاىل. ومالءمة العني 
بالوسائل التواصلية ىي، أن العني صدرت من ِقَبل الشخص مهما الينظر ادلنظوَر نظرة مباشرة. 
ال ابن القّيم بأن األعمى ميكن أن يكون سببا لوقوع العني. فانتشار العني يكفيها من خالل وق
 النظر إىل الصورة أو الفيديوىات دون النظر إىل صاحب الصورة مباشرة. 






A. Latar Belakang  
Dalam hadits Nabi shallallahu „alaihi wa sallam banyak hadits yang 
menjelaskan mengenai penyakit „ain, mulai dari hadits yang menjelaskan 
hakikat kebenaran penyakit „ain, hadits tentang dasyatnya pengaruh dari 
penyakit „ain, hadits tentang pengobatan terkena penyakit „ain dan banyak lagi 
hadits yang bertemaan dengan perihal penyakit „ain. Di antaranya yaitu hadis 
yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari Nabi shallallahu „alaihi wa sallam 
bersabda: 
َدَر َسبَـَقْتوُ َعْن اْبِن َعبَّاٍس َعْن النَّيبِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َقاَل اْلَعنْيُ َحقٌّ َوَلْو َكاَن َشْيٌء َساَبَق اْلقَ 
اْلَعنْيُ َوِإَذا اْستـُْغِسْلُتْم َفاْغِسُلوا
1 
“Dari Ibnu 'Abbas dari Nabi ملسو هيلع هللا ىلص bersabda, "Penyakit yang timbul dari pengaruh 
jahat pandangan mata memang ada. Seandainya ada yang dapat mendahului 
qadar, tentulah itu pengaruh pandangan mata. Karena itu apabila kamu disuruh 
mandi, maka mandilah!" (HR. Muslim: 5831)
2
 
Penyakit „ain ini berasal dari kekaguman seseorang yang melihat sesuatu, 
kemudian diikuti oleh jiwanya yang keji, dan menggunakan tatapan matanya 
untuk menyampaikan racun yang ada pada jiwanya kepada orang yang dilihat. 




Penyakit „ain dapat menjadi penyakit hati yang sangat merugikan orang 
yang berada disekeliling kita dan diri sendiri. Penyakit yang disebabkan oleh 
pandangan mata atau lebih dikenal dengan penyakit „ain tidak dapat dianggap 
                                                             
1
  Abi al-Hasan bin Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi,  Shahih Muslim, 
(Riyad:Bait al-Afkar ad-Dauliyah, 1998),hlm.900. 
2
 Aplikasi Ensiklopedi Hadits Kitab 9.  
3
 Yoli Hamdi dan Naura Shafwa, Rahasia Rumah Tangga Rasulullah SAW, (Jakarta:PT 





sepele. Penyakit ini bisa mempengaruhi perasaan dan pikiran yang berdampak 
negatif bagi kesehatan. Oleh sebab itu penyakit ini bisa menyebabkan 
gangguan fisik yang berbahaya hingga mengancam nyawa. 




ُعوا الذِّْكَر َويـَُقوُلوَن ِإنَُّو َلَمْجُنوٌن    (15)َوِإْن َيَكاُد الَِّذيَن َكَفُروا َليـُْزِلُقوَنَك ِبَأْبَصارِِىْم َلمَّا َسَِ
“Dan Sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkan 
kamu dengan pandangan mereka, tatkala mereka mendengar Al Quran dan 
mereka berkata: "Sesungguhnya ia (Muhammad) benar-benar orang yang gila.” 
Ibnu Katsir menafsirkan, maksud dari “menggelincirkan kamu dengan 
pandangan mata” yaitu, mereka hampir saja menimpakan penyakit „ain 
terhadapmu (Muhammad) melalui mata mereka. Dengan kata lain, mereka 
dengki terhadap dirimu (Muhammad) disebabkan kebencian mereka 
terhadapmu. Seandainya tidak ada pemeliharaan dari Allah terhadap dirimu 
dari kebencian mereka, tentulah penyakit „ain yang ditimpakan oleh mereka 
akan mengenai dan menembusmu.
5
 Ayat dan hadits tersebut menunjukkan 
bahwa penyakit „ain itu benar ada dan pengaruhnya ada, akan tetapi atas  izin 
Allah ta‟ala .  
Penyakit „ain pernah menimpa sahabat Nabi shallallahu „alaihi wasallam 
yaitu Sahl bin Hunaif, sebagaimana dijelaskan di dalam hadits Nabi yang 
berbunyi: 
َثِِن َماِلك َعْن اْبِن ِشَهاٍب َعْن َأِب أَُماَمَة ْبِن َسْهِل ْبِن ُحنَـْيٍف أَنَُّو َقاَل َرَأى َعاِمُر ْبُن َربِيَعةَ   َحدَّ
أَْيُت َكاْليَـْوِم َواَل ِجْلَد ُُمَْبَأٍة فَـلُِبَط َسْهٌل َفُأِتَ َرُسوُل اللَِّو َصلَّى َسْهَل ْبَن ُحنَـْيٍف يـَْغَتِسُل فَـَقاَل َما رَ 
اَل َىْل اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َفِقيَل يَا َرُسوَل اللَِّو َىْل َلَك يف َسْهِل ْبِن ُحنَـْيٍف َواللَِّو َما يـَْرَفُع رَْأَسُو فَـقَ 
                                                             
4
 Kementerian Agama RI,  al-Qur‟an dan Terjemahan untuk Wanita, (Jakarta: Penerbit 
Wali OASIS Terrace Recidece, 2012), hlm.566. 
5
 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq, Tafsir Ibnu Katsir, Terj. 





وا نـَتَِّهُم َعاِمَر ْبَن َربِيَعَة َقاَل َفَدَعا َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َعاِمًرا تـَتَِّهُموَن َلُو َأَحًدا َقالُ 
َيَدْيِو فَـتَـَغيََّظ َعَلْيِو َوَقاَل َعاَلَم يـَْقُتُل َأَحدُُكْم َأَخاُه َأالَّ بـَرَّْكَت اْغَتِسْل َلُو فَـَغَسَل َعاِمٌر َوْجَهُو وَ 
ْيَس بِِو ِو َورُْكَبتَـْيِو َوَأْطَراَف رِْجَلْيِو َوَداِخَلَة ِإَزارِِه يف َقَدٍح ُُثَّ ُصبَّ َعَلْيِو فَـَراَح َسْهٌل َمَع النَّاِس لَ َوِمْرفَـَقيْ 
 6بَْأسٌ 
“Telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Umamah bin 
Sahl bin Hunaif berkata; "Amir bin Rabi'ah melihat Sahl bin Hunaif mandi 
lalu ia berkata; 'Tidak pernah kulihat seperti (yang kulihat) hari ini, bahkan 
kulit seorang gadis dalam pingitannya sekalipun.' Kemudian Sahl terkapar 
diatas tanah, maka dibawalah ia ke hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. kemudian kepada Rasulullah dikatakan, "Wahai Rasulullah, apakah 
anda mengetahui sesuatu yang menimpa Sahl bin Hunaif? Demi Allah, ia tidak 
dapat mengangkat kepalanya. " Beliau bertanya: 'Apakah kalian menduga ada 
seseorang yang melakukan hal itu kepadanya? ' Mereka menjawab, "Kami 
menuduh bahwa yang melakukannya adalah Amir bin Rabi'ah. " Abu Umamah 
bin Sahl berkata; "Kemudian beliau memanggil Amir dan memarahinya. 
Beliau bertanya: "Atas dasar apa salah seorang di antara kalian membunuh 
saudaranya. Tidakkah kalian mendoakannya agar dia diberkati? Bersihkanlah 
dirimu segera untuknya! ' Lalu Amir mencuci wajah dan kedua tangannya 
sampai sikunya, kedua lutut dan ujung-ujung kakinya, lalu apa yang ada di 
dalam sarungnya dalam sebuah bejana. Kemudian air sisa mandinya tersebut 
disiramkan ke tubuh Sahl. Maka setelah itu, Sahl pun berangkat bersama 
orang-orang dalam keadaan sehat. "
7
 (HR. Malik:3460) 
Hadits tersebut menjelaskan, bahwa sahabat Nabi shallallahu „alaihi 
wasallam  yang diyakini mempunyai hati yang bersih, dan tidak memiliki rasa 
dengki di dalam hati mereka terhadap sesama mereka, dengan takdir dan izin 
Allah pengaruh „ain dapat terjadi terhadap mereka. Dari hadits ini dapat kita 
lihat bahwa penyakit „ain tidak hanya datang dari jiwa yang jahat atau dengki 
saja, akan tetapi orang sholeh yang memiliki jiwa yang bersih juga dapat 
melontarkan „ain kepada orang yang dipandangnya, seperti yang terjadi kepada 
sahabat Rasulullah Amr bin Rabi‟ah sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits 
tersebut. 
Melihat realita yang terjadi di masa sekarang. Jika diperhatikan 
fenomena yang terjadi belakangan ini, kita akan mendapatkan kebanyakan dari 
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masyarakat sekarang menggunakan media sosial. Tidak dipungkiri lagi dari 
setiap kalangan masyarakat tua maupun muda menggunakan media sosial. 
Ketergantungan masyarakat terhadap media sosial menjadikan media sosial 
sebagai media utama untuk mengakses informasi atau mengunggah aktifitas 
keseharian mereka seperti memposting foto atau video mereka, yang dapat 
dilihat oleh seluruh orang-orang yang menggunakan media sosial tersebut. 
Walaupun hal tersebut secara zhahir tidak merugikan mereka, akan tetapi 
apabila warga maya atau netizen yang melihat hal tersebut, dengan memiliki 
rasa iri atau dengki dan takjub/kagum dari nikmat yang diperoleh orang 
tersebut, maka dengan izin Allah ta‟ala „ain dapat mendarat pada diri mereka, 
dengan kemudaratannya. 
Dan Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam menjelasakan akan 
dasyadnya penyakit „ain, yang berbunyi: 
َثِِن َعْبُد  ثنا أَبُو الرَّبِيِع احْلَارِِثيُّ ثنا أَبُو َداُوَد َعْن طَاِلِب ْبِن حبيب بن عمر ويقال بن الضَِّجيِع َحدَّ
مَيُوُت الرَّمْحَِن ْبُن جابر بن عبد اهلل َعْن أَبِيِو َقاَل: َقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم:"َأْكثـَُر َمْن 
." ِمْن أُمَِِّت بـَْعَد ِكَتاِب اللَِّو َعزَّ َوَجلَّ َوَقَضائِِو َوَقَدرِِه بِاأَلنـُْفِس يـَْعِِن اْلَعنْيَ
8 
“Telah menceritakan kepada kami Abu al-Rabi‟I al-Haritsi, telah 
menceritakan kepada kami Abu Daud dari Thalib bin Habib bin „Umar dan 
berkata Ibn adh-Dhaji‟I, telah menceritakan kepada saya „Abdurrahman bin 
Jabir bin „Abdullah dari bapaknya berkata: Rasulullah shallallahu „alaihi 
wasallam bersabda: Sebagian besar orang yang meninggal dari umatku 
setelah taqdir Allah (kepada mereka), juga disebabkan oleh penyakit ain. 
Dari penjelasan hadits-hadits Nabi di atas, sangat jelas akan dahsyatnya 
fenomena „ain bagi seseorang. Banyak diantara masyarakat yang tidak 
mengenal „ain, bahkan di kalangan akademisi. Banyak dari hadits Nabi yang 
menjelaskan akan bahayanya „ain, maka dari itu penulis tertarik untuk meneliti 
hadits-hadits mengenai penyakit „ain. Bertujuan memberikan pemahaman 
kepada masyarakat akan bahayanya „ain dan agar mereka dapat terhindar dari 
penyakit „ain. Dan penelitian ini penulis beri judul dengan “Penyakit ’Ain 
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dari Perspektif Hadits dan Relevansinya dengan Media Sosial (Kajian 
Hadits Tematik)” 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami pengertian dan guna 
untuk menjelaskan makna yang terkandung dalam istilah pada judul, maka 
penulis perlu memberikan penegasan istilah sebagai berikut:   
1. Penyakit ‘Ain, secara harfiah, penyakit „ain itu berasal dari bahasa Arab, 
yang diambil dari kata „âna – ya‟înu artinya apabila ia menatapnya dengan 
matanya. Asal dari kekaguman orang yang melihat sesuatu, kemudian 
diikuti oleh jiwanya yang keji, kemudian menggunakan tatapan matanya itu 
untuk menyampaikan racun jiwanya kepada orang yang dipandangnya. 




2. Perspektif, menurut Martono yaitu, suatu cara pandang terhadap suatu 




3. Relevansi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan, hubungan; 
kaitan; hal yang relevan.
11
 Jadi relevansi yaitu, hubungan antara dua hal 
yang saling terkait atau dicocokkan satu sama lain. Sehingga hal tersebut 
saling berhubungan dengan satu sama lain.
12
 
4. Media Sosial, menurut Boyd dalam Nasrullah media sosial merupakan  
sebagai kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun 
komunitas untuk berkumpul, berbagi, berkomunikasi dan dalam kasus 
tersebut saling berkolaborasi atau bermain.
13
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5. Tematik, berasal dari kata tema yang berarti pokok pikiran, dasar cerita dan 




C. Identifikasi Masalah 
Uraian dari latar belakang di atas, dapat memberikan gambaran 
permasalahan yang muncul sebagai berikut: 
1. Menelaah pengertian „ain. 
2. Menganalisis cara kerja „ain. 
3. Menelaah Hasad yang dapat menyebabkan orang terkena „ain. 
4. Menganalisis cara mengobati penyakit „ain. 
5. Menelaah hadits-hadits yang menjelaskan „ain. 
6. Menelaah cara mengetahui seseorang terkena „ain. 
7. Menelaah Penangkal atau cara terhindar dari „ain. 
8. Menganalisis hakikat penyakit „ain perspektif hadits Nabi. 
9. Menganalisis relevansi penyakit ‟ain dengan media sosial. 
10. Menganalisis pandangan hadits Nabi dalam mengatasi penyakit „ain 
D. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
penulis memberi batasan masalah dalam membahas permasalahan ini yaitu, 
penelitian ini akan membahas hakikat penyakit „ain dalam hadits Nabi dan 
relevansi penyakit „ain dengan media sosial. Dalam penelitian ini penulis 
hanya membatasi hadits-hadits yang terdapat dalam al-Kutub at-Tis‟ah (Shahih 
al-Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan an-
Nasa‟i, Sunan Ibnu Majah, Musnad Ahmad, Muwatha‟ Malik, dan ad-Darimi). 
Dan media sosial yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu media sharing yang 
penggunanya dapat saling berbagi pesan, informasi, foto dan video seperti, 
facebook, twitter, instagram, youtube dan lain-lain. 
Sebelum melakukan penelitian ini, penulis terlebih dahulu 
mengumpulkan hadits-hadits yang berkaitan dengan penyakit „ain. Pada 
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pengumpulan hadits penulis menggunakan metode takhrij tema dengan 
menggunakan kitab Miftah al-Kunuz as-Sunnah dan kitab Kandzu al-„Ummal 
al-Aqwal wa al-„Af‟al, dan untuk memperkaya pencarian hadits penulis 
menggunakan metode digital yaitu dalam bentuk CD-ROM al-Maktabah 
Syamilah. hasil dari pencarian tersebut penulis mendapatkan 72 riwayat hadits 
mengenai penyakit „ain yang terdapat dalam kitab al-Kutub at-Tis‟ah yang 
dibagi menjadi beberapa klasifikasi, yaitu: (1) Hadits tentang hakikat dari 
penyakit „ain terdapat 24 riwayat hadits, (2) Hadits tentang cara mengobati 
penyakit „ain sebanyak 37 riwayat hadits, (3) Hadits tentang berlindung dari 
penyakit „ain sebanyak 8 riwayat hadits, dan (4) Hadits tentang sahabat Nabi 
shallallahu „alaihi wasallam terkena penyakit „ain  terdapat 3 riwayat hadits.  
Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti hadits yang berkaitan dengan 
hakikat penyakit „ain, dan hadits yang penulis teliti yaitu hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahihnya dengan hadits nomor 
5831, dikarenakan terlalu banyaknya hadits-hadits mengenai hakikat penyakit 
„ain, serta menurut penulis hadits ini yang lebih tepat untuk menjelaskan 
hakikat dari penyakit „ain. Sedangkan hadits-hadits lainnya digunakan untuk 
mendukung hasil penelitian penulis. Pada kajian takhrij hadits riwayat Imam 
Muslim dengan hadits nomor 5831, penulis hanya menggunakan metode 
takhrij pertama dengan menggunakan kitab al-Mu‟jam al-Mufahras li alfazh 
al-Hadits an-Nabawi. Kemudian dalam pemaparan syarah hadits penulis 
menggunakan kitab al-Manhaj Syarah Shahih Muslim bin al-Hajjaj karangan 
dari Imam an-Nawawi.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, maka muncul 
pertanyaan yang menjadi rumusan permasalahan yang akan penulis bahas 
dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana hakikat penyakit „ain perspektif hadits Nabi? 






F. Tujuan Penelitian 
Selaras dengan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian sebagai 
berikut: 
1. Untuk menjelaskan hakikat penyakit „ain perspektif hadits Nabi. 
2. Menjelaskan relevansi penyakit „ain dengan media sosial. 
G. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah 
disebutkan sebelumnya, diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat. 
1. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
memperkaya khazanah kajian keislaman pada umumnya mengenai 
penyakit „ain dan relevansinya dengan media sosial. 
2. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan kajian 
keilmuan Islam khususnya pada kajian ilmu hadis pada fakultas 
Ushuluddin UIN Suska Riau. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat 
bagi penelitian sejenis selanjutnya. 
3. Sebagai syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana Agama pada Program 
Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau. 
H. Sistematika Penulis 
Sistematika penulisan ini bertujuan sebagai gambaran yang akan menjadi 
pokok bahasan dalam penelitian, sehingga dapat memudahkan dalam 
memahami dan mencerna masalah-masalah yang akan dibahas. Adapun 
sistematika penulisan tersebut adalah: 
Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah untuk memberikan 
penjelasan secara akademik mengapa penelitian ini perlu dilakukan dan hal apa 
yang melatar belakangi penelitian ini, kemudian dilanjutkan dengan penegasan 
istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II Tinjauan Pustaka (kerangka teori) yang berisi landasan teori dan 
tinjauan pustaka (penelitian yang relevan). Landasan teori terdiri pengertian 
„ain (menurut etimologi dan terminologi), bahayanya penyakit „ain, jenis-jenis 





„ain dan sihir, perbedaan hasad dan „ain dan dalil-dalil yang terkait dengan 
penyakit „ain. Kemudian penulis menjelasan pengertian dari media sosial, 
klasifikasi media sosial dan ciri-ciri media sosial. Tinjauan pustaka (penelitian 
yang relevan) terdiri dari jurnal-jurnal yang sebelumnya pernah mengkaji 
masalah „ain. 
Bab III Metode Penelitian, berisikan tentang metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian meliputi, jenis penelitian, sumber data, dan teknik 
pengumpulan data. Jadi Bab III ini dipaparkan semua metode atau cara yang 
peneliti tempuh untuk menemukan jawaban dari pertanyaan peneliti. 
BAB IV Analisis Data, merupakan inti dari penelitian yaitu mentakhrij 
hadits yang berkaitan dengan hakikat penyakit „ain, memaparkan asbab al-
wurud yang terdapat dalam hadits serta mengetahui syarah hadits tersebut, dan 
menjelaskan relevansi penyakit „ain dengan media sosial. 
BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran terhadap permasalahan 
yang diteliti. Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat menjembatani 
penulis untuk mengemukakan saran dalam rangka memberi solusi terhadap 






A. Kajian Teori  
1. Penyakit ‘ain 
a. Pengertian ‘Ain  
Menurut bahasa (etimologi) „Ain berasal dari bahasa arab yaitu „ain  
jamaknya „uyun – a‟yun yang artinya mata dan ta‟ayyanah yang berarti 
menderita penyakit „ain atau mata jahat.
15
 Dalam lisanul arab, „ain adalah 
ketika kamu menimpa seseorang dengan mata. Seseorang menimpakan „ain 
kepada orang lain itu dinamakan „âin (عائن), dan yang tertimpa „ain itu 
disebut ma‟în (معين) dengan makna yang kurang sempurna, dan makna yang 
sempurna adalah ma‟yûn (معيون).  Ma‟yûn adalah seseorang menimpa orang 
lain dengan mata. Dan Azzujaj berkata ma‟în (معين) yang terkena „ain dan 
ma‟yûn (معيون) orang yang ada pada dirinya „ain.
16
   
Sedangkan istilah mata jahat dalam berbagai bahasa diantaranya yaitu; 
malocchio (Italia); mal de ojo (Spanyol); mauvais oeil (Perancis); mau 
olhado (Portugis); ayn al-ḥasūd (Arab); „ainat (Ethiopia); cheshme nazar 
(Persia); droch shuil (Irlandia Celtic); cronachadt (Skotlandia) zte oko 
(Polandia); ondt ojel (Denmark); paha simlä (Finlandia); “Evil Eye” 
(Inggris); böser Blick (Jerman); booze blik (Belanda); nazar (Turki). Selain 
di Eropa dan Amerika kepercayaan mata jahat ini juga ditemukan di 
Thailand, Birma, Tibet, Korea, Malayu, Malaka, Sumatra, dan sebagian 
Australia.
17
 Dari beberapa istilah dari berbagai belahan dunia mengenai 
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mata jahat atau „ain menunjukkan adanya beberapa budaya yang meyakini 
adanya mata jahat selain umat islam. 
„Ain menurut istilah (terminologi) adalah  hasad yang terjadi dengan 
kekuatan yang ditempatkan oleh Allah ta‟ala pada sebagaimana mata para 
hamba-Nya tanpa kedengkian, dan itu dari orang yang sholeh bukan jiwa 
yang jahat, maka ini tidak dikatakan hasad tetapi itu adalah „ain.
18
 Dan Ibnu 
Hajar dalam kitabnya fath al-Bariy, mengatakan bahwa „ain merupakan  
pandangan yang disertai kedengkian karena tabiat buruk yang dapat 
mendatangkan mudharat bagi yang dipandang.
19
 Dan dahsyatnya „ain ini 
bukan hanya disebabkan oleh orang yang berhati kotor atau jahat saja, ia 
pun bisa muncul dari orang shaleh sekalipun (tanpa disengaja). 
Sebagaimana „ain yang menimpa seorang sahabat Nabi shallallahu „alaihi 
wasallam yang bernama Sahl bin Hunaif, yang pada waktu itu Sahl bin 
Hunaif mandi dan tubuhnya yang putih terlihat oleh Amir bin Rabiah dan 
berkata. “Aku tidak pernah melihat kulit seperti (yang kulihat) hari ini, 
bahkan kulit seorang gadis dalam pingitannya sekalipun”. Kemudian Sahl 
terkapar di atas tanah.
20
 
Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya Zaad al-Ma‟aad 
menjelaskan bahwa „ain ibarat anak panah yang keluar dari jiwa hasad dan 
pelaku „ain yang tertuju kepada orang yang didengki. Terkadang 
mengenainya dan terkadang meleset. Jika „ain itu menimpa orang yang 
dalam keadaan tanpa perlindungan maka ia akan berpengaruh pada orang 
tersebut. Dan sebaliknya, jika ia menimpa orang yang memiliki 
perlindungan, maka panah itu tidak akan berpengaruh kepadanya, bahkan 
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b. Bahaya Penyakit ‘Ain 
Bahaya dari penyakit „ain dapat dilihat dari beberapa makna masing-
masing istilah dalam pembahasan „ain berikut ini:
22
 
1) Hasad, hasad adalah perasaan tidak suka atau benci terhadap nikmat yang 
ada pada orang lain. Selama nikmat itu masih ada pada orang yang dia 
dengki, selama itu juga hatinya terasa panas. Hasad menyebabkan 
terjadinya dua penyakit, yaitu: penyakit hati/maknawi yang menimpa 
orang yang dengki itu sendiri, dan penyakit hissi yang menimpa orang 
yang di dengkin, disebut dengan penyakit „ain. Jadi bahaya „ain disini 
yaitu „ain dapat terjadi melalui orang yang dengki terhadap nikmat yang 
didapatkan oleh orang lain. 
2) „Ain, „ain adalah perasaan yang bisa timbul dari orang yang baik dan 
tidak baik sehingga ketika nikmat yang ada (yang dikagumi) itu hilang, 
maka dia merasa menyesal atau sedih untuk sementara waktu. Jadi 
bahaya „ain disini yaitu „ain juga dapat terjadi dari pandangan orang 
baik/sholeh sekalipun dengan tatapan kekagumannya terhadap sesuatu. 
3) Nafs, nafs adalah seseorang yang terkena „ain dari dirinya sendiri yang 
diakibatkan oleh jiwanya yang merasa sombong, dan merasa dialah yang 
patut menerima suatu nikmat karena kelebihan yang dimilikinya. Seperti 
cerita Qorun dalam surat al-Qasas ayat 76-78, dan dalam surat al-Kahfi 
ayat 32-36. Jadi bahaya „ain disini yaitu „ain dapat mengenai diri sendiri 
dikarenakan sombong atau kagum terhadap nikmat yang terdapat pada 
diri sendiri. „Ain ini lebih berbahaya dikarenakan rusak nikmat itu terjadi 
lebih cepat. 
4) Nadzrah, nadzrah adalah pandangan yang berasal dari jin terhadap 
nikmat yang ada pada manusia. Akibatnya manusia itu akan memiliki 
keluhan-keluhan seperti tubuh pucat, penampilan berubah dan lainnya. 
Manusia akan menjadi sakit, dan nikmat lain yang ada pada dirinya akan 
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rusak sebagaimana yang diakibatkan oleh hasad dan „ain manusia. Hasad 
dan „ain dari jin lebih beresiko atau lebih berbahaya. 
5) Saf‟ah, saf‟ah adalah perubahan pada warna kulit asli dari muka sehingga 
mengakibatkan muka seseorang suram atau auranya pudar bukan 
disebabkan oleh faktor alam. Saf‟ah ini bisa terjadi baik disebabkan oleh 
hasad dan „ain jin dan manusia, akan tetapi dari pandangan jin lebih 
dominan atau lebih pasti.  
c. Jenis-Jenis Penyakit ‘Ain 
Ibnu Qayyim al-Jauziyah menjelaskan dalam kitab Zadul Maadnya, 
mengatakan bahwa penyakit „ain ada dua jenis, yaitu: „ain insi („ain 
berunsur manusia) dan „ain jinni („ain berunsur jin).
23
 
„Ain inisi, sebagaiaman yang pernah terjadi pada sahabat Nabi 
shallallahu „alaihi wasallam yaitu Sahl bin Hunaif, yang mana hadisnya 
berbunyi sebagai berikut; 
َثِِن َماِلك َعْن اْبِن ِشَهاٍب َعْن َأِب أَُماَمَة ْبِن َسْهِل ْبِن ُحنَـْيٍف أَنَُّو َقاَل رََأى  َعاِمُر ْبُن َحدَّ
ْوِم َواَل ِجْلَد ُُمَْبَأٍة فَـلُِبَط َسْهٌل َفُأِتَ رَ  ُسوُل َربِيَعَة َسْهَل ْبَن ُحنَـْيٍف يـَْغَتِسُل فَـَقاَل َما رَأَْيُت َكاْليـَ
ِو َما يـَْرَفُع اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َفِقيَل يَا َرُسوَل اللَِّو َىْل َلَك يف َسْهِل ْبِن ُحنَـْيٍف َواللَّ 
اللَّوُ  رَْأَسُو فَـَقاَل َىْل تـَتَِّهُموَن َلُو َأَحًدا َقاُلوا نـَتَِّهُم َعاِمَر ْبَن َربِيَعَة َقاَل َفَدَعا َرُسوُل اللَِّو َصلَّى
ْكَت اْغَتِسْل َلُو فَـَغَسَل َعَلْيِو َوَسلََّم َعاِمًرا فَـتَـَغيََّظ َعَلْيِو َوَقاَل َعاَلَم يـَْقُتُل َأَحدُُكْم َأَخاُه َأالَّ بـَرَّ 
َعَلْيِو فَـَراَح  َعاِمٌر َوْجَهُو َوَيَدْيِو َوِمْرفَـَقْيِو َورُْكَبتَـْيِو َوَأْطَراَف رِْجَلْيِو َوَداِخَلَة ِإَزارِِه يف َقَدٍح ُُثَّ ُصبَّ 
 24َسْهٌل َمَع النَّاِس َلْيَس ِبِو بَْأسٌ 
“Telah menceritakan kepadaku Malik dari Ibnu Syihab dari Abu Umamah 
bin Sahl bin Hunaif berkata; "Amir bin Rabi'ah melihat Sahl bin Hunaif 
mandi lalu ia berkata; 'Tidak pernah kulihat seperti (yang kulihat) hari ini, 
bahkan kulit seorang gadis dalam pingitannya sekalipun.' Kemudian Sahl 
terkapar di atas tanah, maka dibawalah ia ke hadapan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. kemudian kepada Rasulullah dikatakan, 
"Wahai Rasulullah, apakah anda mengetahui sesuatu yang menimpa Sahl 
bin Hunaif? Demi Allah, ia tidak dapat mengangkat kepalanya. " Beliau 
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bertanya: 'Apakah kalian menduga ada seseorang yang melakukan hal itu 
kepadanya? ' Mereka menjawab, "Kami menuduh bahwa yang 
melakukannya adalah Amir bin Rabi'ah. " Abu Umamah bin Sahl berkata; 
"Kemudian beliau memanggil Amir dan memarahinya. Beliau bertanya: 
"Atas dasar apa salah seorang di antara kalian membunuh saudaranya. 
Tidakkah kalian mendoakannya agar dia diberkati? Bersihkanlah dirimu 
segera untuknya! ' Lalu Amir mencuci wajah dan kedua tangannya sampai 
sikunya, kedua lutut dan ujung-ujung kakinya, lalu apa yang ada di dalam 
sarungnya dalam sebuah bejana. Kemudian air sisa mandinya tersebut 
disiramkan ke tubuh Sahl. Maka setelah itu, Sahl pun berangkat bersama 




Sedangkan „ain jinni yaitu, sebagaimana yang dijelaskan di dalam 
hadits Nabi shallallahu „alaihi wasallam, yang berbunyi: 
َمْشِقيُّ َحدَّثـََنا ُمَُمَُّد ْبُن حَ  ثـََنا ُمَُمَُّد ْبُن َوْىِب ْبِن َعِطيََّة الدِّ َثِِن ُمَُمَُّد ْبُن َخاِلٍد َحدَّ ْرٍب َحدَّ
ثـََنا ُمَُمَُّد ْبُن اْلَولِيِد  الزُّبـَْيِديُّ َأْخبَـَرنَا الزُّْىرِيُّ َعْن ُعْرَوَة ْبِن الزُّبـَرْيِ َعْن َزيـَْنَب ابـَْنِة َأِب َسَلَمَة َحدَّ
َأنَّ النَّيبَّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم رََأى يف بـَْيِتَها َجارِيًَة يف َوْجِهَها  َعْن أُمِّ َسَلَمَة َرِضَي اللَُّو َعنـَْها
تَابـََعُو َعْبُد اللَِّو ْبُن َساِلٍِ َعْن الزُّبـَْيِديِّ َوَقاَل ُعَقْيٌل َعْن  فَـَقاَل اْستَـْرُقوا ذَلَا َفِإنَّ ِِبَا النَّْظَرةَ َسْفَعٌة 
 الزُّْىرِيِّ َأْخبَـَرين ُعْرَوُة َعْن النَّيبِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّمَ 
26 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Khalid telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Wahb bin 'Athiyah Ad Dimasyqi 
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Harb telah menceritakan 
kepada kami Muhammad bin Al Walid Az Zubaidi telah mengabarkan 
kepada kami Az Zuhri dari 'Urwah bin Zubair dari Zainab putri Ummu 
Salamah dari Ummu Salamah radhiallahu'anha bahwa Nabi  melihat ملسو هيلع هللا ىلص 
budak wanita di rumahnya, ketika beliau melihat bekas hitam pada wajah 
budak wanita itu, beliau bersabda, "Ruqyahlah dia, karena padanya 
terdapat nadlrah (sisa sakit yang disebabkan karena sorotan mata jahat)." 
Hadits ini diperkuat oleh riwayat Abdullah bin Salim dari  Az Zubaidi, dan 
berkata Uqail dari Az Zuhri telah mengabarkan kepadaku Urwah dari Nabi 
 ملسو هيلع هللا ىلص
27
 (HR. Bukhari: 5739) 
 
Al-Husain bin Mas‟ud al-Farra berkata: Adapun sabda beliau 
“sa‟fatun” (kusam) bermakna “nadzratun” (terkena „ain dari unsur jin). 
Dikatakan pada dirinya terdapat „ain yang disebabkan karena pandangan jin, 
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yang lebih cepat daripada lepasnya anak panah.
28
  Dengan ini dapat kita 
pahami bahwa pandangan jin juga dapat melontarkan penyakit „ain kepada 
manusia yang tampa perlindungan, sebagaimana yang pernah terjadi pada 
masa Nabi shallallahu „alaihi wasallam yang terlah dijelaskan dalam hadis 
yang diriwayatkan dari Ummu Salaham radillahu „anha di atas. 
d. Gejala Penyakit ‘Ain 
Indikasi penyakit „ain menurut para ulama yaitu:
29
 
1) Rasa sakit yang berpindah-pindah di badan 
2) Sebagian besar penyakit kanker atau tumor atau benjolan  
3) Penyakit asam 
4) Lumpuh mendadak 
5) Mandul 
6) Diabetes 
7) Tekanan darah tidak stabil 
8) Datang bulan tidak teratur 
9) Beberapa penyakit dalam seperti usus 
10) Beberapa penyakit kejiwaan, seperti sempit hati, was-was, linglung, dan 
sebagainya. 
e. Pengobatan Terkena ‘Ain 
Mengobati orang yang terkena „ain, pada zaman Rasulullah 
shallallahu „alaihi wasallam dilakukan dengan dua cara, yaitu: 
1)  Dimandikan dengan air bekas mandi orang yang menimpakan ‘ain 
Orang yang menimpakan „ain terbukti bahwa pandangan dialah yang 
menyebabkan orang tersebut terkena „ain (jatuh sakit). Kemudian 
mandilah dan bekas air mandinya diguyurkan ke tubuh korban. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Nabi shallallahu „alaihi 
wasallam yang berbunyi: 
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ارِِميُّ َوَحجَّاُج ْبُن الشَّاِعِر َوَأمحَْ  ثـََنا َعْبُد اللَِّو ْبُن َعْبِد الرَّمْحَِن الدَّ ُد ْبُن ِخَراٍش َقاَل َعْبُد اللَِّو َحدَّ
ثـََنا ُوَىْيٌب َعْن اْبِن طَاُوٍس َعْن أَبِي ثـََنا ُمْسِلُم ْبُن ِإبـَْراِىيَم َقاَل َحدَّ ِو َأْخبَـَرنَا و َقاَل اْْلَخَراِن َحدَّ
قٌّ َوَلْو َكاَن َشْيٌء َساَبَق اْلَقَدَر َعْن اْبِن َعبَّاٍس َعْن النَّيبِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َقاَل اْلَعنْيُ حَ 
َسبَـَقْتُو اْلَعنْيُ َوِإَذا اْستـُْغِسْلُتْم َفاْغِسُلوا
30 
“Dan telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin 'Abdur Rahman Ad 
Darimi dan Hajjaj bin Asy Sya'ir serta Ahmad bin Khirasy. Berkata 
'Abdullah; Telah mengabarkan kepada kami. Dan yang lainnya berkata; 
Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim dia berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Wuhaib dari Ibnu Thawus dari Bapaknya dari 
Ibnu 'Abbas dari Nabi ملسو هيلع هللا ىلص bersabda, "Penyakit yang timbul dari pengaruh 
jahat pandangan mata memang ada. Seandainya ada yang dapat 
mendahului qadar, tentulah itu pengaruh pandangan mata. Karena itu 
apabila kamu disuruh mandi, maka mandilah!" 
31
(HR. Muslim: 5831) 
Dan hal ini sudah dilakukan pada zaman Nabi shallallahu „alaihi 
wasallam ketika sahabat nabi Sahl bin Hunaif terkena „ain dari pandangan 
Amir bin Rabiah, Maka Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam berkata 
“Bersihkanlah dirimu segera untuknya! ' Lalu Amir mencuci wajah dan 
kedua tangannya sampai sikunya, kedua lutut dan ujung-ujung kakinya, 
lalu apa yang ada di dalam sarungnya dalam sebuah bejana. Kemudian 
air sisa mandinya tersebut disiramkan ke tubuh Sahl. Maka setelah itu, 
Sahl pun berangkat bersama orang-orang dalam keadaan sehat. 
Sebagaimana haditsnya telah penulis sebutkan pada pembahasan 
sebelumnya.  
2) Dimandikan dengan air bekas wudhu orang yang menimpakan ‘ain 
Orang yang menimpakan „ain terbukti bahwa pandangan dialah yang 
menyebabkan orang tersebut terkena „ain (jatuh sakit). Maka Rasulullah 
memerintahkannya berwudhu‟ dan dengan air bekas wudhu‟ pelaku „ain di 
guyurkan ke tubuh korban, sebagaimana yang terdapat dalam hadits Nabi 
shallallahu „alaihi wa sallam yang berbunyi: 
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ثـََنا َجرِيٌر َعْن  ثـََنا ُعْثَماُن ْبُن َأِب َشْيَبَة َحدَّ اأْلَْعَمِش َعْن ِإبـَْراِىيَم َعْن اأْلَْسَوِد َعْن َعاِئَشَة َحدَّ
َرِضَي اللَُّو َعنـَْها َقاَلْت َكاَن يـُْؤَمُر اْلَعاِئُن فَـَيتَـَوضَّأُ ُُثَّ يـَْغَتِسُل ِمْنُو اْلَمِعنيُ 
32 
“Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al 
Aswad dari Aisyah radhiallahu'anha, ia berkata, "Orang yang 
menimbulkan penyakit Ain diperintahkan untuk berwudhu, kemudian 
orang yang menderita penyakit Ain diperintahkan untuk mandi dengan air 
sisa wudhunya."
33
 (HR. Abu Daud: 3882) 
3) Pengobatan dengan cara ruqyah 
Jika orang yang menimpakan „ain tidak diketahui, maka korban 
diobati dengan cara ruqyah, sebagaimana rasulullah shallalahu „alaihi 
wasallam memerintahkan untuk meruqyah orang yang terkena „ain yang  
haditsnya berbunyi: 
ْعُت َعْبَد اللَِّو  َثِِن َمْعَبُد ْبُن َخاِلٍد َقاَل َسَِ ثـََنا ُمَُمَُّد ْبُن َكِثرٍي َأْخبَـَرنَا ُسْفَياُن َقاَل َحدَّ ْبَن َحدَّ
اٍد َعْن َعاِئَشَة َرِضَي اللَُّو َعنـَْها َقاَلْت أََمَرين َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو وَ  َسلََّم َأْو أََمَر َأْن َشدَّ
 34يُْستَـْرَقى ِمْن اْلَعنْيِ 
“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Katsir telah 
mengabarkan kepada kami Sufyan dia berkata; telah menceritakan 
kepadaku Ma'bad bin Khalid dia berkata; saya mendengar Abdullah bin 
Syaddad dari Aisyah radhiallahu'anha dia berkata; Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص 
memerintahkan kami supaya meruqyah orang yang terkena penyakit 'ain 
(gangguan sihir)."
35
 (HR. Bukhari: 5406) 
f. Perbedaan Hasad dan ‘Ain 
Perbedaan antara hasad dan „ain yaitu, hasad lebih bersifat umum dari 
pada „ain. Orang yang melakukan „ain adalah orang yang melakukan hasad 
secara khusus. Setiap pelaku hasad adalah pelaku „ain tapi tidak setiap 
pelaku „ain didasari oleh hasad. Karena hasad bersumber dari jiwa yang 
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kotor, dan kadang „ain bersumber dari jiwa yang baik, maka tidak semua 
orang yang ada „ainnya ada juga hasadnya. Orang yang hasad bisa bersikap 
dengki pada perkara yang diperkirakan akan terjadi. Sedangkan pelaku „ain 
hanya bersikap pada sesuatu yang sudah ada atau sudah terjadi.
36
 
Hasad muncul dari kebencian, ketidak senangan, dan pengharapan 
lenyapnya suatu nikmat dari seseorang yang didengki. Sedangkan „ain 
disebabkan oleh kekaguman, pemuliaan, dan pengagungan karena itu „ain 
dapat menimpa orang yang tidak iri padanya, dapat menimpa benda mati, 
hewan, tumbuhan, uang, dan barangkali orang yang tertimpa „ain  dirinya 
dilihat oleh sesuatu penglihatan yang takjub dan dipandang dengan perihal 
sesuatu, dan kondisi dirinya efektif terkena „ain.
37
 
g. Perbedaan ‘Ain dan Sihir 
Ada beberapa perbedaan antara „ain dan sihir, di antaranya yaitu; 
1) Bahwa pengaruh „ain lebih berbahaya dari sihir. 
2) Kasus sihir ada masa expired-nya sedangkan „ain tidak. 
3) Kasus sihir sengaja dimaksudkan untuk mencelakakan, sedangkan „ain 
tidak dimaksudkan untuk mencelakai bahkan bisa timbul dari 
ayah/ibunya sendiri. 
4) Sihir tidak dilakukan kecuali oleh orang jahat, sedangkan „ain bisa 
meleset dari mata orang yang sholeh.
38
 
h.  Hadits-Hadits yang Terkait dengan Penyakit ‘Ain 
Setelah diteliti dalam kitab-kitab takhrij dengan menggunakan metode 
tema hadits, maka penulis mendapatkan 72 riwayat hadits yang bertemakan 
penyakit „ain, dan penulis klasifikasikan sebagai berikut: 
1) Hadits tentang hakikat penyakit „ain 
a) Hadits tentang kebenaran adanya penyakit „ain sebanyak 18 riwayat 
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ثـََنا َمْعَمٌر َعْن ََهَّاِم ْبِن ُمَنبٍِّو َقاَل َىَذا  ثـََنا َعْبُد الرَّزَّاِق َحدَّ ثـََنا َأمْحَُد ْبُن َحْنَبٍل َحدَّ َما َحدَّ
ثـََنا أَبُو ُىَريـَْرَة َعْن َرُسوِل اللَِّو  «.اْلَعنْيُ َحقٌّ » َقاَل  -مصلى اهلل عليو وسل-َحدَّ
39 
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal telah 
menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah menceritakan kepada 
kami Ma'mar dari Hammam bin Munabbih ia berkata; Ini adalah 
hadits yang telah diceritakan Abu Hurairah kepada kami dari 
Rasulullah, "Beliau bersabda, "Penyakit Ain (pengaruh mata orang 
yang dengki) itu benar adanya."
40
 (HR. Abu Daud: 3879) 
b) Hadits tentang penyakit „ain dapat mendahului takdir sebanyak 6 
riwayat 
ثـََنا ُسْفَياُن  ثـََنا اْبُن َأِب ُعَمَر َحدَّ َعْن َعْمرِو ْبِن ِديَناٍر َعْن ُعْرَوَة َوُىَو اْبُن َعاِمٍر َعْن َحدَّ
ُع ُعبَـْيِد ْبِن رَِفاَعَة الزَُّرِقيِّ َأنَّ َأَْسَاَء بِْنَت ُعَمْيٍس َقاَلْت يَا َرُسوَل اللَِّو ِإنَّ َوَلَد َجْعَفٍر ُتْسِر 
ِإنَُّو َلْو َكاَن َشْيٌء َساَبَق اْلَقَدَر َلَسبَـَقْتُو اْلَعنْيُ َقاَل ِإَلْيِهْم اْلَعنْيُ أََفَأْستَـْرِقي ذَلُْم فَـَقاَل نـََعْم فَ 
أَبُو ِعيَسى َويف اْلَباب َعْن ِعْمَراَن ْبِن ُحَصنْيٍ َوبـَُرْيَدَة َوَىَذا َحِديٌث َحَسٌن َصِحيٌح َوَقْد 
ِمٍر َعْن ُعبَـْيِد ْبِن رَِفاَعَة َعْن ُرِوَي َىَذا َعْن أَيُّوَب َعْن َعْمِرو ْبِن ِديَناٍر َعْن ُعْرَوَة ْبِن َعا
ثـََنا ِبَذِلَك احلََْسُن ْبُن َعِليٍّ اخلَْالَّ  ُل َأَْسَاَء بِْنِت ُعَمْيٍس َعْن النَّيبِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َحدَّ
ثـََنا َعْبُد الرَّزَّاِق َعْن َمْعَمٍر َعْن أَيُّوَب ِِبََذا  41َحدَّ
Telah menceritakan kepada kami Ibnu Abu Umar, telah menceritakan 
kepada kami Sufyan dari Amru bin Dinar dari Urwah ia dalah Ibnu 
Amir, dari Ubaid bin Rifa'ah Az Zuraqi bahwasanya; Asma' binti 
Umais berkata, "Wahai Rasuulullah, sesungguhnya pengaruh 'Ain ini 
cepat sekali menjalar pada anaknya Ja'far, apakah aku boleh meminta 
orang yang meruqyahnya?" Maka beliau menjawab, "Iya, seandainya 
ada yang mendahului takdir tentu dia adalah 'Ain (namun dia tidak 
dapat mendahuluinya)." Berkata Abu Isa: Hadits semakna juga 
diriwayatkan dari Imran bin Husain dan Buraidah. Dan ini merupakan 
hadits hasan shahih. Dan hadits ini juga telah diriwayatkan dari Ayyub 
dari Amr bin Dinar dari Urwah bin Amir dari Ubaid bin Rifa'ah dari 
Asma' binti Umais dari Nabi ملسو هيلع هللا ىلص. Demikian pula, Hasan bin Ali Al 
Khallal telah menceritakannya kepada kami, ia berkata, Telah 
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menceritakan kepada kami Abdurrazzaq dari Ma'mar, dari Ayyub 
dengan hadits ini
42
. (HR. Tirmidzi: 2059) 
2) Hadits tentang cara mengobati penyakit „ain 
a) Hadits tentang perintah Nabi shallallahu „alaihi wasallam untuk 
meruqyah dari penyakit „ain sebanyak 6 riwayat 
ثـََنا وَِكيٌع َعْن ُسْفَياَن َوِمْسَعٍر َعْن َمْعَبِد ْبِن َخاِلٍد َعْن  ثـََنا َعِليُّ ْبُن َأِب اخلَِْصيِب َحدَّ َحدَّ
اٍد َعْن َعاِئَشةَ  َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم أََمَرَىا َأْن َتْستَـْرِقَي ِمْن  َأنَّ النَّيبَّ  َعْبِد اللَِّو ْبِن َشدَّ
 43اْلَعنْيِ 
 
Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abu Al Khashib telah 
menceritakan kepada kami Waki' dari Sufyan dan Mis'ar dari Ma'bad 
bin Khalid dari Abdullah bin Syadad dari Aisyah, bahwa Nabi  ملسو هيلع هللا ىلص 
memerintahkan kepadanya untuk meruqyah dari penyakit 'ain."
44
 (HR. 
Ibnu Majah: 3512) 
b) Hadits tentang tidak adanya ruqyah kecuali karena „ain sebanyak 16 
riwayat 
ثـََنا  ثـََنا ُعْثَماُن ْبُن ُعَمَر َأْخبَـَرنَا َماِلٌك َوأَبُو نـَُعْيٍم َحدَّ َماِلٌك يـَْعِِن اْبَن ِمْغَوٍل َعْن ُحَصنْيٍ َحدَّ
َأنَّ َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َقاَل اَل رُقْـَيَة ِإالَّ  َعِن الشَّْعيبِّ َعْن ِعْمَراَن ْبِن ُحَصنْيٍ 
ِمْن َعنْيٍ َأْو مُحَةٍ 
45  
Telah menceritakan kepada kami Utsman bin 'Umar, telah 
mengabarkan pada kami Malik dan Abu Nu'aim, telah menceritakan 
kepada kami Malik yaitu Ibnu Mighwal dari Hushain dari Asy Sya'bi 
dari 'Imran bin Hushain bahwa Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص bersabda, "Tidak ada 
ruqyah kecuali karean penyakit 'ain dan demam."
46
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c) Hadits tentang bolehnya ruqyah dari penyakit „ain sebanyak 6 riwayat 
َثِِن زَُىيـُْر ْبُن َحْربٍ  ثـََنا ََيََْي ْبُن آَدَم َعْن ُسْفَياَن ح َوَحدَّ ثـََنا أَبُو َبْكِر ْبُن َأِِب َشْيَبَة َحدَّ  َوَحدَّ
ثَـ  ثـََنا مُحَْيُد ْبُن َعْبِد الرَّمْحَِن َحدَّ ِكاَلَُهَا َعْن َعاِصٍم َعْن   -َوُىَو اْبُن َصاِلٍح  -َنا َحَسٌن َحدَّ
ىِف الرُّقْـَيِة  -صلى اهلل عليو وسلم-يُوُسَف ْبِن َعْبِد اللَِّو َعْن أََنٍس َقاَل َرخََّص َرُسوُل اللَِّو 
 47اللَِّو ْبِن احْلَاِرِث. ِمَن اْلَعنْيِ َواحْلَُمِة َوالنَّْمَلِة. َوىِف َحِديِث ُسْفَياَن يُوُسُف ْبُن َعْبدِ 
Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah; Telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Adam dari Sufyan; Demikian 
juga diriwayatkan dari jalur lainnya, Dan telah menceritakan kepadaku 
Zuhair bin Harb; Telah menceritakan kepada kami Humaid bin 'Abdur 
Rahman; Telah menceritakan kepada kami Hasan yaitu Ibnu Shalih 
keduanya dari 'Ashim dari Yusuf bin 'Abdullah dari Anas dia berkata, 
"Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص membolehkan meruqyah dari penyakit 'ain, (sengatan 
atau gigitan) binatang beracun, dan bisul." Demikian juga di dalam 
Hadits Sufyan Yusuf bin Abdullah bin Al Harits.
48
 (HR. Muslim: 2196) 
d) Hadits tentang Jibril meruqyah Nabi sebanyak 6 riwayat 
َراَوْرِدىُّ َعْن يَزِيَد  ثـََنا َعْبُد اْلَعزِيِز الدَّ ثـََنا ُمَُمَُّد ْبُن َأِِب ُعَمَر اْلَمكِّىُّ َحدَّ َو اْبُن َعْبِد َوىُ  -َحدَّ
َعْن ُمَُمَِّد ْبِن ِإبـَْراِىيَم َعْن َأِِب َسَلَمَة ْبِن َعْبِد الرَّمْحَِن َعْن  -اللَِّو ْبِن أَُساَمَة ْبِن اذْلَاِد 
-أَنَـَّها َقاَلْت َكاَن ِإَذا اْشَتَكى َرُسوُل اللَِّو  -صلى اهلل عليو وسلم-َعاِئَشَة َزْوِج النَِّبِّ 
َرَقاُه ِجرْبِيُل َقاَل بِاْسِم اللَِّو يـُرْبِيَك َوِمْن ُكلِّ َداٍء َيْشِفيَك َوِمْن َشرِّ  -وسلمصلى اهلل عليو 
 49َحاِسٍد ِإَذا َحَسَد َوَشرِّ ُكلِّ ِذى َعنْيٍ.
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abu 'Umar Al Makki; 
Telah menceritakan kepada kami 'Abdul 'Aziz Ad Darawardi dari Yazid 
yaitu Ibnu 'Abdillah bin Usamah bin Al Hadi dari Muhammad bin 
Ibrahim dari Abu Salamah bin 'Abdur Rahman dari 'Aisyah istri Nabi 
dia berkata, "Bila Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص  .sakit, Jibril datang meruqyahnya ملسو هيلع هللا ىلص 
Jibril mengucapkan; 'Bismillaahi yubriika, wa min kulli daa-in 
yusyfika, wa min syarri hasidin idza hasad, wa syarri kulli dzi 'ainin.' 
(Dengan nama Allah yang menciptakanmu. Dia-lah Allah yang 
menyembuhkanmu dari segala macam penyakit dan dari kejahatan 
pendengki ketika ia mendengki serta segala macam kejahatan sorotan 
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mata jahat semua makhluk yang memandang dengan kedengkian).
50
 
(HR. Muslim: 2184) 
e) Hadits tentang „Aisyah meruqyah Nabi shallallahu „alaihi wasallam 
dari penyakit „ain sebanyak 2 riwayat 
ثـََنا َحَسُن ْبُن ُموَسى َقاَل  ثـََنا مَحَّاُد ْبُن َسَلَمَة َعْن ِىَشاِم ْبِن ُعْرَوَة َعْن أَبِيِو َعْن َحدَّ َحدَّ
ُكْنُت َأْرِقي َرُسوَل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم ِمْن اْلَعنْيِ اْمَسْح اْلَباَس َربَّ  َعاِئَشَة َقاَلتْ 
 51تَ النَّاِس بَِيِدَك الشَِّفاُء اَل َكاِشَف َلُو ِإالَّ أَنْ 
Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Musa berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Hammad bin Urwah dari Hisyam dari 
Ayahnya dari Aisyah berkata, "Saya pernah meruqyah Rasulullah dari 
penyakit 'ain, hilangkanlah wahai Tuhan-manusia, di tangan-Mu lah 
kesembuhan, tidak ada yang menyingkapnya kecuali Engkau." (HR. 
Ahmad: 26400) 
f) Hadits tentang perintah mandi bagi orang terkena „ain dari air bekas 
wudhu‟ orang yang menimbulkan „ain 
ثـََنا َجرِيٌر َعِن  ثـََنا ُعْثَماُن ْبُن َأِِب َشْيَبَة َحدَّ اأَلْعَمِش َعْن ِإبـَْراِىيَم َعِن اأَلْسَوِد َعْن َحدَّ
َعاِئَشَة رضى اهلل عنها َقاَلْت َكاَن يـُْؤَمُر اْلَعاِئُن فَـَيتَـَوضَّأُ ُُثَّ يـَْغَتِسُل ِمْنُو اْلَمِعنُي.
52 
Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah telah 
menceritakan kepada kami Jarir dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al 
Aswad dari Aisyah radhiallahu'anha, ia berkata, "Orang yang 
menimbulkan penyakit Ain diperintahkan untuk berwudhu, kemudian 
orang yang menderita penyakit Ain diperintahkan untuk mandi dengan 
air sisa wudhunya."
53
 (HR. Abu Daud: 3880) 
 
3) Hadits tentang berlindung dari penyakit „ain 
a) Hadits tentang Nabi shallallahu „alaihi wasallam meminta 
perlindungan untuk Hasan dan Husain sebanyak 5 riwayat  
ثـََنا َجرِيٌر َعْن َمْنُصوٍر  ثـََنا ُعْثَماُن ْبُن َأِب َشْيَبَة َحدَّ َعْن اْلِمنـَْهاِل َعْن َسِعيِد ْبِن ُجبَـرْيٍ َحدَّ
َكاَن النَّيبُّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم يـَُعوُِّذ احلََْسَن  َعْن اْبِن َعبَّاٍس َرِضَي اللَُّو َعنـُْهَما َقالَ 
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ُعوُذ ِبَكِلَماِت اللَِّو التَّامَِّة َواحلَُْسنْيَ َويـَُقوُل ِإنَّ أَبَاُكَما َكاَن يـَُعوُِّذ ِِبَا ِإَْسَاِعيَل َوِإْسَحاَق أَ 
  54ِمْن ُكلِّ َشْيطَاٍن َوَىامٍَّة َوِمْن ُكلِّ َعنْيٍ اَلمَّةٍ 
Telah bercerita kepada kami 'Utsman bin Abi Staibah telah bercerita 
kepada kami Jarir dari Manshur dari Al Minhal dari Sa'id bin Jubair 
dari Ibnu 'Abbas radhiallahu'anhuma berkata, "Nabi ملسو هيلع هللا ىلص biasa 
memohonkan perlindungan untuk Al Hasan dan Al Husein (dua cucu 
Beliau) dan berkata, "Sesungguhnya nenek moyang kamu pernah 
memohonkan perlindungan untuk Isma'il dan Ishaq dengan kalimat ini: 
A'uudzu bi kalimaatillaahit taammati min kulli syaitaani wa haammatin 
wa min kuli 'ainin laammah" ("Aku berlindung dengan kalimat-kalimat 
Allah yang sempurna dari setiap setan dan segala makhluk berbisa dan 




b) Hadits tentang surat Mu‟awidzatain dapat melindungi diri dari penyakit 
„ain sebanyak 3 riwayat 
ثـََنا َعبَّاٌد َعْن اجْلَُرْيرِيِّ عَ  ثـََنا َسِعيُد ْبُن ُسَلْيَماَن َقاَل َحدَّ ْن َأْخبَـَرنَا ِىاَلُل ْبُن اْلَعاَلِء َقاَل َحدَّ
ِمْن َعنْيِ اجْلَانِّ  َكاَن َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم يـَتَـَعوَّذُ  َأِب َنْضَرَة َعْن َأِب َسِعيٍد َقالَ 
ْنِس فَـَلمَّا نـَزََلْت اْلُمَعوَِّذتَاِن َأَخَذ ِِبَِما َوتـََرَك َما ِسَوى َذِلكَ  قال الشيخ األلباين  .َوَعنْيِ اإْلِ
  56: صحيح
Telah mengabarkan kepada kami Hillal bin Al 'Ala ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Sa'id bin Sulaiman ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami 'Abbad dari Al Jurairi dari Abu Nadlrah 
dari Abu Sa'id ia berkata, "Rasulullah ملسو هيلع هللا ىلص biasa berlindung dari tatapan 
mata jahat bangsa jin dan manusia. Maka saat turun surat 
Mu'awwidzatain (surah Al-Falaq dan surah An-Naas) beliau membaca 
keduanya dan meninggalkan selain itu."
57
 (HR. Nasa'i: 5494) 
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4) Hadits tentang sahabat Nabi shallallahu „alaihi wasallam terkena 
penyakit „ain sebanyak 3 riwayat  
َع أَبَاُه يـَُقولُ َماِلك َعْن  اْغَتَسَل َأِب َسْهُل  ُمَُمَِّد ْبِن َأِب أَُماَمَة ْبِن َسْهِل ْبِن ُحنَـْيٍف أَنَُّو َسَِ
ْبُن ُحنَـْيٍف بِاخْلَرَّاِر فَـنَـزََع ُجبًَّة َكاَنْت َعَلْيِو َوَعاِمُر ْبُن َربِيَعَة يـَْنظُُر َقاَل وََكاَن َسْهٌل َرُجاًل 
ْلِد َقاَل فَـَقاَل َلُو َعاِمُر ْبُن َربِيَعَة َما رَأَْيُت َكاْليَـْوِم َواَل ِجْلَد َعْذَراَء َقاَل أَبـَْيَض َحَسَن اجلِْ 
اًل فَـُوِعَك َسْهٌل َمَكانَُو َواْشَتدَّ َوْعُكُو َفُأِتَ َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َفُأْخربَ َأنَّ َسهْ 
رَاِئٍح َمَعَك يَا َرُسوَل اللَِّو َفَأتَاُه َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َفَأْخبَـَرُه ُوِعَك َوأَنَُّو َغيـُْر 
ْم َسْهٌل بِالَِّذي َكاَن ِمْن أَْمِر َعاِمٍر فَـَقاَل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َعاَلَم يـَْقُتُل َأَحدُكُ 
ْكَت ِإنَّ اْلَعنْيَ َحقٌّ تـََوضَّْأ َلُو فَـتَـَوضََّأ َلُو َعاِمٌر فَـَراَح َسْهٌل َمَع َرُسوِل اللَِّو َصلَّى َأَخاُه َأالَّ بـَرَّ 
 58اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم َلْيَس ِبِو بَْأسٌ 
 
Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Muhammad bin 
Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif ia mendengar Bapaknya berkata, "Abu 
Sahl bin Hunaif mandi di sungai, lalu ia melepaskan jubah yang 
dikenakannya, sementar 'Amir bin Rabi'ah melihatnya." As'ad bin Sahl 
berkata, "Sahl adalah seorang pemuda yang putih dan bagus kulitnya. 
Amir bin Rabi'ah berkata kepadanya, "Aku tidak pernah melihat kulit 
yang sebagus ini, bahkan kulit seorang gadis sekalipun." Kemudian Sahl 
terserang demam, dan penyakit tersebut bertambah parah. Rasulullah  ملسو هيلع هللا ىلص 
kemudian didatangi dan dikabarkan kepada beliau 'Sesungguhnya Sahl 
sakit, ia tidak bisa datang bersama Anda, Wahai Rasulullah! ' Rasulullah 
 lalu menemuinya, kemudian Sahl mengabarkan tentang apa yang telah ملسو هيلع هللا ىلص
dilakukan Amir terhadapnya. Rasulullah  bertanya: 'Kenapa salah ملسو هيلع هللا ىلص 
seorang dari kalian hendak membunuh saudaranya? Tidaklah 
(sebaiknya) engkau mendoakan agar diberkati. Sesungguhnya penyakit 
'ain itu benar adanya. Berwudhulah kamu untuknya! ' Amir lantas 
berwudhu untuk Sahl. Setelah itu Sahl dan Rasulullah  berangkat ملسو هيلع هللا ىلص 
dengan keadaan sehat."
59
 (HR. Malik: 734) 
َثِِن  ثـََنا ُمَُمَُّد ْبُن َحْرٍب َحدَّ َمْشِقيُّ َحدَّ ثـََنا ُمَُمَُّد ْبُن َوْىِب ْبِن َعِطيََّة الدِّ ُمَُمَُّد ْبُن َخاِلٍد َحدَّ
ثـََنا ُمَُمَُّد ْبُن اْلَولِيِد الزُّبـَْيِديُّ َأْخبَـَرنَا الزُّْىرِيُّ َعْن ُعْرَوَة ْبِن الزُّبـَرْيِ َعْن َزيـَْنَب ابْـ  َنِة َأِب َحدَّ
َأنَّ النَّيبَّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم رََأى يف بـَْيِتَها َجارِيًَة يف  َلَمَة َعْن أُمِّ َسَلَمَة َرِضَي اللَُّو َعنـَْهاسَ 
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ْيِديِّ َوَقاَل تَابـََعُو َعْبُد اللَِّو ْبُن َساِلٍِ َعْن الزُّبَـ  َوْجِهَها َسْفَعٌة فَـَقاَل اْستـَْرُقوا ذَلَا َفِإنَّ ِِبَا النَّْظَرةَ 
 ُعَقْيٌل َعْن الزُّْىرِيِّ َأْخبَـَرين ُعْرَوُة َعْن النَّيبِّ َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلَّمَ 
60 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Khalid telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Wahb bin 'Athiyah Ad 
Dimasyqi telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Harb telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Walid Az Zubaidi telah 
mengabarkan kepada kami Az Zuhri dari 'Urwah bin Zubair dari Zainab 
putri Ummu Salamah dari Ummu Salamah radhiallahu'anha bahwa Nabi 
 melihat budak wanita di rumahnya, ketika beliau melihat bekas hitam ملسو هيلع هللا ىلص
pada wajah budak wanita itu, beliau bersabda, "Ruqyahlah dia, karena 
padanya terdapat nadlrah (sisa sakit yang disebabkan karena sorotan 
mata jahat)." Hadits ini diperkuat oleh riwayat Abdullah bin Salim dari  
Az Zubaidi, dan berkata Uqail dari Az Zuhri telah mengabarkan 
kepadaku Urwah dari Nabi 61 ملسو هيلع هللا ىلص   (HR. Bukhari: 5739) 
 
2. Media Sosial 
a. Pengertian Media Sosial 
Media sosial didefinisikan sebagai media sosial berbasis internet 
yang bisa jadi diakses oleh pengguna untuk berbagi, berpartisipasi, dan 
membuat konten baru seperti blog, wiki, forum, jejaring sosial, dan ruang 
dunia virtual yang didukung melalui teknologi multimedia yang sulit 
dipisahkan satu sama lain. Dengan demikian, media sosial adalah objek 
yang menarik bagi orang-orang yang dapat menyediakan fasilitas untuk 
bersosialisasi satu sama lain.
62
 Media sosial juga memungkinkan 
penggunanya untuk menggunakan ruang yang seluas-luasnya di media 
sosial dan menunjukkan identitasnya yang lain dengan yang dimiliki 
pengguna tersebut di dunia nyata. 
b. Klasifikasi Media Sosial 
Media sosial teknologi mengambil berbagai bentuk termasuk 
majalah, forum internet, weblog, blog sosial, microblogging, wiki, podcast, 
foto atau gambar, video, peringkat dan bookmark sosial. Dengan 
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menerapkan satu set teori-teori dalam bidang media penelitian (kehadiran 
sosial, media kekayaan) dan proses sosial (self-presentasi, self-disclosure) 
Kaplan Haenlein menciptakan skema klasifikasi untuk berbagai jenis media 
sosial dalam artikel Horizons Bisnis mereka diterbitkan dalam 2010. 




1) Proyek Kolaborasi. Website mengijinkan user nya untuk dapat 
mengubah, menambah, ataupun me-remove konten-konten yang ada di 
website ini, contohnya wikipedia. 
2) Blog dan Microblog. User lebih bebas dalam mengekspresikan sesuatu 
di blog ini seperti curhat ataupun mengkritik kebijakan pemerintah, 
contohnya twitter. 
3) Konten. Para user dari pengguna website ini saling meng-share konten-
konten media, baik seperti video, ebook, gambar, dan lain-lain, 
contohnya youtube. 
4) Situs Jejaring Sosial. Aplikasi yang mengijinkan user untuk dapat 
terhubung dengan cara membuat informasi pribadi sehingga dapat 
terhubung dengan orang lain. Informasi pribadi itu bisa seperti foto-
foto, contoh facebook. 
5) Virtual Game World. Dunia virtual, dimana mengaplikasikan 
lingkungan 3D, dimana user bisa muncul dalam bentuk avatar-avatar 
yang diinginkan serta berinteraksi dengan orang lain selayaknya di 
dunia nyata, contohnya game online. 
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c. Ciri-ciri Media Sosial 




1) Konten yang disampaikan dibagikan kepada banyak orang dan tidak 
terbatas pada satu orang tertentu. 
2) Isi pesan muncul tanpa melalui suatu gatekeeper dan tidak ada gerbang 
penghambat. 
3) Isi disampaikan secara online dan langsung. 
4) Konten yang diterima secara online dalam waktu lebih cepat dan bisa 
juga tertunda penerimaannya tergantung pada waktu interaksi yang 
ditentukan sendiri oleh pengguna. 
5) Media sosial menjadikan penggunanya sebagai kreator dan aktor yang 
memungkinkan dirinya untuk beraktualisasi diri. 
6) Dalam konten media sosial terdapat sejumlah aspek fungsional seperti 
identitas, percakapan (interaksi), berbagi (sharing), kehadiran (eksis), 
hubungan (relasi), dan kelompok (group). 
B. Tinjauan Penelitian yang Relevan 
Tinjauan penelitian yang relevan ini menjadi salah satu rujukan penulisan 
dalam melakukan penelitian untuk mencari perbandingan, sehingga penulis 
menemukan inspirasi baru untuk penelitian selanjutnya, dan untuk 
memperkaya bahan kajian penelitian penulis. 
Setelah melakukan observasi terhadap penelitian-penelitian yang 
berkaitan dengan „ain, penulis tidak menemukan penelitian yang secara khusus 
membahas tentang Penyakit „Ain dari Perspektif Hadits dan Relevansinya 
Terhadap Media Sosial. Namun kajian yang relevan mengenai Penyakit „Ain 
ini sudah ada dilakukan oleh beberapa penulis seperti jurnal hasil penelitian. 
Setiap jurnal tersebut akan dijadikan bahan untuk menyusun dan 
mengkolaborasikan konsep, teori, atau model sebagai kelanjutan, peningkatan, 
dan penyempurnaan penulisan, diantaranya;  
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1. Artikel dari Fatima Gaddar. “Birth and the Evil Eye in the Amazigh Culture 
in Morocco: The Case of Ayt Merghad” (Kelahiran dan Mata Jahat dalam 
Budaya Amazigh di Maroko: Kasus Ayt Merghad). Antrocom Online 
Journal of Anthropology 2013, vol. 9. n. 1 – ISSN 1973 – 2880. Faculty of 
Letters and Human Sciences, Rabat-Morocco.
65
 Yang membicarakan 
bagaimana kepercayaan masyarakat Maroko pada budaya Ayt Merghad 
mengenai fenomena mata jahat („ain) dan kaitannya dengan kehamilan dan 
kelahiran. Artikel ini memberikan gambaran tentang sikap masyarakat 
tentang fenomena „ain  dan menjelaskan berbagai praktik yang digunakan  
untuk menghilangkan efek mata jahat di budaya Maroko. 
2. Artikel dari Azher Hameed Qamar. “The Concept of the „Evil‟ and the „Evil 
Eye‟ in Islam and Islamic Faith-Healing Traditions” (Konsep Jahat dan 
Mata Jahat dalam Islam dan Tradisi Penyembuhan Keyakinan Islam).  
Journal of Islamic Thought and Civilization 3, no. 2 (2013): 44–53. A 
publication of the Department of Islamic Thought and Civilization School 
of Social Science and Humanities University of Management and 
Technology Lahore.
66
 Yang membicarakan kejahatan yang bertentangan 
dengan kebaikan yang dikaitkan dengan mata jahat, salah satu kejahatan 
yang dipicu oleh rasa iri hati yang dipengaruhi oleh setan. Artikel ini 
memaparkan cara penyembuhan „ain dalam Islam. 
3. Artikel dari Aref Abu-Rabia. “The Evil Eye and Cultural Beliefs among the 
Bedouin Tribes of the Negev, Middle East “ (Mata Jahat dan Keyakinan 
diantara Suku Badui di Negev, Timur Tengah).ISSN 0015-587X print; 
1469-8315 online/05/030241-14; Routledge Journals; Taylor & Francis, 
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Folklore 116 (December 2005): 241–254.
67
 Yang membicarakan tentang 
sikap dan praktik orang Badui yang berkaitan dengan mata jahat sebagai 
penyebab kemalangan. Mata jahat dianggap oleh orang Badui sebagai salah 
satu kekuatan paling berbahaya yang dapat mengganggu kehidupan mereka. 
Artikel membicarakan kontribusi pemahaman yang lebih baik tentang 
fenomena mata jahat („ain) dengan mendeskripsikan ritual diagnosis, 
pengobatan dan pencegahan di antara suku Badui dari Negev di Timur 
Tengah.  
4. Artikel dari Bilgen Tuncer Manzakoğlu dan Saliha Türkmenoğlu Berkan. 
“Evil Eye Belief In Turkish Culture: Myth Of Evil Eye Bead”(Keyakinan 
Mata Jahat dalam Budaya Turki: Mitos Mata Jahat). The Turkish Online 
Journal of Design, Art and Communication - TOJDAC April 2016 Volume 
6 Issue 2. Doğuş University, Industrial Product Design Department.
68
 
Membicarakan tentang  jimat "manik mata jahat" yang digunakan untuk 
melawan mata jahat dan untuk ornamen di Turki. Artikel ini meneliti tingkat 
kepercayaan mata jahat yang dianggap mitos dan objek melawan mata jahat 
di dalam budaya Turki. 
5. Artikel dari Azher Hameed Qamar. “Belief in the Evil Eye and Early 
Childcare in Rural Punjab, Pakistan” (Kepercayaan pada Mata Jahat dan 
Penitipan Anak Usia Dini di Pedesaan Punjab, Pakistan). Asian Ethnology 
Volume 75, Number 2 • 2016, 397–418. Norwegian University of Science 
and Technology. Yang membicarakan tentang kepercayaan mata jahat („ain) 
dalam budaya Muslim Punjabi Pakistan, Jurnal ini menyelidiki keyakinan 
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"mata jahat" dan langkah-langkah perlindungan yang diadopsi oleh 
masyarakat Punjabi. Penelitian dilakukan di desa Punjabi Pakistan.
69
 
Karya ilmiah dalam tinjauan pustaka di atas memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian penulis, persamaannya yaitu sama-sama 
membicarakan fenomena „ain, sedangkan perbedaanya dalam penelitian ini 
penulis membahas fenomena „ain dengan pendekatan hadits-hadits Nabi dan 
Relevansinya terhadapan media sosial. Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode kajian hadits tematik. 
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A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif, merupakan 
suatu prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang yang diamati dan perilaku yang diamati, 
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 
masalah manusia.
70
 Untuk menjawab persoalan yang telah diuraikan pada 
pokok masalah, maka penelitian ini membutuhkan data-data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis. Penelitian ini termasuk kategori penelitian studi 
kepustakaan (library research). Dengan ini penulis melakukan penelitian 
dengan mengumpulkan data informasi yang diperoleh langsung dari literatur 
yang berkaitan dengan masalah yang dikaji. 
B.  Sumber Data 
Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan terbagi ke dalam dua 
kategori, yaitu sumber data primer dan sumber sekunder. Sumber data primer 
adalah buku-buku yang secara langsung  berkaitan dengan objek penelitian, 
yaitu kitab hadits yang digunakan yaitu kitab Shaih. Sedangkan kitab syarah 
hadits yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu, kitab al-Manhaj 
Syarah Shahih Muslim bin Hajjaj karangan imam an-Nawawi, dalam 
penelitian ini penulis memanfaatkan program maktabah asy-syamilah dalam 
pencarian takhrij hadits. maktabah asy-syamilah merupakan suatu program 
digital library yang memberikan kemudahan dan kepraktisan khususnya bagi 
akademisi dalam mengakses informasi pencarian ke kitab-kitab arab.
71
 
Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang berupa buku-buku 
serta kepustakaan yang berkaitan dengan objek penelitian yaitu kitab hadits 
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Shahih al-Bukhari, Sunan Abu Daud, Sunan at-Tirmidzi, Sunan an-Nasa‟I, 
Sunan Ibnu Majah, Sunan ad-Darimi, al-Muwaththa‟ Imam Malik, dan 
Musnad Ahmad. Kitab Mu‟jam al-Mufahras li al-Fazh al-Hadits an-Nabawi, 
kitab Fathul Baari, kitab „Aunul Ma‟bud Syarah dari kitab Sunan Abu Daud 
dan Tuhfat al-Ahwadhi syarah dari kitab Sunan at-Tirmidzi kitab Sirah Nabi, 
kitab Thibbun Nabawi, jurnal, majalah dan makalah-makalah yang 
berhubungan dengan yang dikaji dalam penelitian ini. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
 Dalam teknik pengumpulan data penulis menggunakan penelitian studi 
kepustakaan (Library Research) dan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode kajian hadits tematik, atau dikenal dengan metode 
maudhu‟i.  
Studi hadits maudu‟i adalah mengumpulkan hadits-hadits yang terkait 
dengan satu topik atau satu tujuan kemudian disusun sesuai dengan asbab al-
wurud dan pemahamannya yang disertai dengan penjelasan, pengungkapan 
dan penafsiran tentang masalah tertentu. Dalam kaitannya dengan 
pemahaman hadits pendekataan tematik (maudhu‟i) adalah memahami makna 
dan menangkap maksud yang terkandung di dalam hadits dengan cara 
mempelajari hadits-hadits lain yang terkait dalam tema pembicaraan yang 




Adapun langkah-langkah pengkajian hadits dengan metode tematik 
sebagai berikut: 
1. Menentukan tema atau masalah yang akan dibahas, yaitu tentang „ain. 
2. Menghimpun atau mengumpulkan hadits-hadits yang terkait dalam satu 
tema, baik secara lafal maupun secara makna melalui kegiatan takhrij al-
hadits tema dengan menggunakan kitab Kandzul al-„Ummal dan Miftah 
Kunuz as-Sunnah. Dalam mentakhrij hadits pokok yang akan penulis teliti, 
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penulis menggunakan kitab al-Mu‟jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits an-
Nabawi.  
3. Melakukan kategorisasi berdasarkan kandungan hadits dengan 
memperhatikan kemungkinan perbedaan peristiwa wurud-nya hadits 
(tanawwu„) dan perbedaan periwayatan hadits. 
4. Membandingkan berbagai syarah hadits yang berkaitan dengan „ain. 
5. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits atau ayat-ayat pendukung. 
6. Menyusun hasil penelitian menurut kerangka besar konsep 
7. Analis dengan menggunakan dasar argumentasi ilmiah.73 
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Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, dapat diambil 
kesimpulan mengenai penyakit „ain dari perspektif hadits dan relevansinya 
dengan media sosial sebagai berikut: 
1. Dalam hadits Nabi menjelaskan bahwa penyakit ain itu benar adanya, dan 
ulama melarang untuk mengingkarinya. Penyakit „ain yaitu, penyakit yang 
datang dari pandangan seseorang yang didalamnya terdapat sifat iri dan 
dengki. Dan „ain ini juga bisa berasal dari orang sholeh sekalipun, yang 
merasa takjub dengan sesuatu yang dipandangnya, meskipun tidak disertai 
kedengkian, dan tidak diiringi dengan ucapan keberkahan atau menyebut 
nama Allah, maka dengan izin dan takdir dari Allah maka „ain akan 
menimpanya. Sebagaimana yang terjadi pada sahabat Rasulullah yaitu Amir 
bin Rabi'ah yang melemparkan „ain kepada Sahl bin Hunaif. 
2. Relevansi penyakit „ain dengan media sosial, dengan media sosial kita bisa 
melihat apa saja yang dilakukan orang lain baik berupa foto atau video, 
karena dengan foto ataupun video bisa saja menimbulkan iri hati atau hasad 
dari seseorang yang melihatnya atau yang menyaksikannya. Bahkan 
terkadang ada orang yang buta kemudian diceritakan kepadanya tentang 
sesuatu perkara. Jiwanya bisa menimbulkan penyakit „ain meskipun dia 
tidak melihatnya.  
B. SARAN 
1. Kajian Hadits mengenai Penyakit „ain dan relevansinya dengan media sosial 
ini mengajarkan kepada kita agar berhati-hati dengan penyakit „ain dan agar 
selalu meminta perlindungan kepada Allah ta‟ala akan bahayanya penyakit 
„ain. 
2. Berhati-hatilah mengunggah foto atau video kita, keluarga dan anak kita di 
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